





1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia usaha saat ini di warnai dengan berbagai 
macam persaingan di segala bidang khususnya industry handphone. Di sisi 
lain keadaan tersebut menimbulkan persaingan yang semakin keras, 
dengan adanya kemajuan tekhnologi informasi dan komunikasi dapat di 
jadikan peluang bisnis yang baik bagi perusahaan. Tekhnologi komunikasi  
merupakan salah satu peluang bisnis yang potensial yang di manfaatkan 
oleh produsen dalam persaingan. Salah satu usaha yang di lakukan oleh 
perusahaan untuk mewujudkan tersebut adalah dengan melakukan strategi 
pemasaran. Perkembangan merek-merek handphone di Indonesia relatif 
cukup baik dan dinamis baik untuk produk lokal maupun internasional. 
Selain itu, tingkat persaingan di berbagai katagori produk berdasarkan 
kemajuan telekomunikasi khususnya produk handphone telah 
menyebabkan timbulnya beberapa fenomena yang cukup menarik. Salah 
satu fenomena yang menarik perhatian dunia adalah pertumbuhan 
telekomunikasi yang lebih canggih yaitu dengan munculnya produk ponsel 
pintar alias smartphone. Salah satu produk smartphone belakangan ini 
berhasil mencuri perhatian masyarakat adalah handpone merek Oppo. 
Para pemasar harus mampu dalam menempatkan merek dengan 
baik dalam pikiran para konsumennya, Kesadaran merek (brand 
awareness) adalah kemampuan dari seorang calon pembeli untuk 
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mengenali atau mengingat suatu merek yang merupakan bagian dari suatu 
kategori produk, Aaker dalam Hermawan (2012:57). Saat ini Oppo dapat 
dengan mudah untuk diingat oleh konsumen. Hal ini dilihat ketika 
konsumen mencari produk smartphone dengan fitur kamera yang 
berkualitas mereka lebih condong mengingat produk Oppo smartphone, 
seperti Oppo F1, F1s dan masih ada tipe yang lain. Asosiasi merek 
menginterpretasikan nilai yang dijanjikan oleh suatu brand. Asosiasi 
merek yang kuat memberi citra yang kuat pula terhadap suatu brand. 
Brand yang konsisten terhadap nilai yang dijanjikan akan memiliki citra 
yang positif dimata konsumen pada akhirnya brand tersebutlah yang akan 
dipilih oleh konsumen hal ini dikarenakan kepercayaan individual para 
konsumen cenderung lebih mengarah pada suatu merek yang tidak asing 
dan kemudian menimbulkan asosiasi merek dibenak konsumen. Persepsi 
konsumen terhadap merek suatu produk akan berbeda-beda. Pengalaman 
selama menggunakan suatu brand akan memberikan persepsi yang 
berbeda-beda. Persepsi kualitas merupakan faktor yang menjadi alasan 
mengapa sebuah merek dipertimbangkan dan dibeli hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai persepsi kualitas sebagai alasan konsumen untuk membeli 
suatu produk. Konsumen biasanya membandingkan harga produk yang 
satu dengan produk lainnya. Oleh karena itu, produsen harus bisa bersaing 
dengan produsen lain dalam penempatan harga produk yang ditawarkan. 
Dan produsen harus tahu bagaimana harga yang ditawarkan dipersepsikan 
oleh konsumennya, dianggap murah atau mahal, terjangkau oleh daya beli 
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konsumen, sesuai tidaknya barang yang ditawarkan tersebut. Promosi juga 
dapat mempengaruhi seseorang melakukan keputusan pembelian. Promosi 
pada hakikatnya adalah suatu komunikasi pemasaran, artinya aktifitas 
pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi mempengaruhi dan 
mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia 
menerima. Apabila perusahaan mampu mengkomunikasikan produknya 
dengan baik, dan pesan dari promosi tersebut dapat tersampaikan dengan 
baik maka konsumen tertarik menjatuhkan pilihannya pada produk yan 
ditawarkan oleh perusahaan. 
Pasar smartphone saat ini mengalami yang sangat ketat 
dikarenakan produsen smartphone berlomba-lomba untuk menciptakan 
produk yang semakin bervariasi sehingga konsumen dihadapkan pada 
banyak pilihan dan kemungkinan konsumen untuk beralih semakin besar. 
Keberhasilan suatu perusahaan dari pada persaingan dapat dilihat dari pada 
pangsa pasar yang dicapainya dalam kurun waktu tertentu. Berikut Market 
share di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1  
Table 1.1 
Market Share Smartphone 
Market 
share 
2Q2017 3Q2017 4Q2017 1Q2018 2Q2018 
Samsung 22.2% 22.1% 18.9% 23.5% 21.0% 
Huawei  11.0% 10.4% 10.7% 11.8% 15.9% 
Apple  11.8% 12.4% 19.6% 15,7% 12.1% 
Xiaomi  6.2% 7.5% 7.1% 8.4% 9.5% 
Oppo  8.0% 8.1% 6.9% 7.4% 8.4% 
Sumber:IDC Worldwide Quarterly Mobile Phone Tracker 
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Jika dilihat dari tabel Pangsa Pasar, Oppo tidak berhasil menguasai 
pasar Smartphone. Namun Oppo mengalami kecenderungan naik. Bahkan 
produk dari Tiongkok, Xiaomi, mengalami pertumbuhan yang sangat pesat 
dari pangsa pasar 6.2% pada kuartal 2 tahun 2017 melonjak menjadi 9.5% 
pada kuartal 2 tahun 2018. Persaingan Smartphone saat ini tidak hanya 
berfokus pada Oppo yang pada awal kemunculan sistem operasi Android 
sangat menguasai pasar, banyak merek lain saat ini mulai bermunculan 
dengan mengandalkan smartphone dengan spesifikasi tinggi danharga 
lebih terjangkau tetapi kualitasnya tidak kalah dengan Oppo. Hal ini 
menjadi salah satu penyebab pangsa pasar Oppo terus berkurang. Untuk 
mengetahui perbandingan dan pertumbuhan pangsa pasar dapat dilihat 
pada table 1.2 dibawah: 
Table 1.2 
5 besar vendor, penjualan, market share, dan 
pertumbuhan (dalam juta unit) 












1. Samsung  79.8 71.5 22.9% 20.9% -10.4% 
2. Huawei  38.5 54.2 11.0% 15.8% 40.9% 
3. Apple  41.0 42.3 11.8% 12.1% 0.7% 
4. Xiaomi  21.4 31.4 6.2% 9.3% 48.8% 
5. OPPO 28.0 29.4 8.0% 8.6% -18.5% 
Sumber: IDC Worldwide Quarterly Mobile Phone Track, juli 31 2018 
Dari Tabel 1.2 terlihat Oppo memiliki market share yang besar 
dari para pesaingnya meskipun volume lebih unggul Samsung dari pada 
Oppo. tetapi pertumbuhan market share Oppo terus meningkat kuartal 2 
pada  tahun sebelumnya yang membuat market share mereka menurun 
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dari 8.0% menjadi 8.6% seperti yang terlihat pada Tabel 1.2. Hal ini jelas 
menjadi masalah bagi Oppo untuk meningkatkan posisi pemimpin pasar di 
masa yang akan datang, karena apabila perubahan market share terus 
menunjukkan hasil negative bukan tidak mungkin posisi pemimpin pasar 
akan beralih ke para pesaing yangterus menunjukkan pertumbuhan positif. 
Info terbaru yang didapat dari hasil riset IDC (International Data 
Corporation) bahwa smartphone akan terus mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya, tetapi pihak RIM juga harus siap bersaing dengan 
kompetitor terberatnya yaitu Apple dan Samsung, karena peningkatan 
hasil penjualan yang signifikan dikhawatirkan akan berpotensi menarik 
pelanggan dan berhasil mengalahkan posisi handphone Oppo. 
Research gap bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran 
merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, harga dan promosi. Menurut 
Andi Wiliyan P (2017), bahwa kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi 
kualitas, dan loyalitas merek berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Menurut Ibrahem Saleh A K dan  DR. Maria A R 
(2018), bahwa asosiasi merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek 
berpengaruh secara positif terhadap keputusan pembelian, dan kesadaran 
merek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Vika Y S, Dessyta G dan Sumarni(2017) mengatakan bahwa 
kesadaran merek,persepsi kualitas dan asosiasi merek berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian handphone Samsung. 
Menurut Arif  Fadhilah (2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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kesadaran merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dan asosiasi 
merek tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian.  
Julia N, Sifrid S P, Maria V.J.T (2016) mengatakan bahwa citra 
merek, persepsi kualitas dan negara asal berpengaruh secara simultan dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Menurut Cindy M A, Suharyono 
dan Edy Y (2016) bahwa kesadaran merek, aosiasi merek, dan loyalitas 
merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian handphone 
di counter matos dan persepsi kualitas berpengaruh tidak signifikan 
terhadap keputusan pembelian handphone di counter matos. 
Yitzhak A.L, Willem J.F Alfa T dan Djurwati S (2015) 
mengatakan  bahwa citra merek, fitur dan harga berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Menurut Siti Nurhayati (2017) bahwa 
promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan 
citra dan harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian.  
Edi Cahyo (2018) mengatakan bahwa promosi berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan citra merek dan 
harga berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian 
handphone merek Oppo di Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut 
Charlie Bernando Halomoan Samosir dan Arief Bowo Prayoga K (2015) 




Dengan terus melakukan perbaikan kualitas, promosi, dan 
pendekatan kepada konsumen untuk membangun kesadaran merek, 
asosiasi merek, persepsi kualitas, harga, dan promosi, Oppo 
berkesempatan untuk menjadi nomor satu dalam Lima Besar Vendor 
smartphone di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa kelima variabel 
sangat berpengaruh terhadap ekuitas merek Oppo Smartphone. Jika Oppo 
berhasil membangun ekuitas merek yang kuat, maka akan membentuk 
persepsi yang baik tentang merek kepada konsumen yang selanjutnya 
dapat menarik konsumen untuk beralih dan menggunakan produk Oppo. 
Kemudian setelah konsumen merasa puas maka loyalitas konsumen akan 
terjalin dengan sendirinya dan Oppo akan mendapatkan kauntungan 
jangka panjang.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kesadaran Merek, 
Asosiasi Merek, Persepsi kualitas, Harga, dan Promosi terhadap 
Keputusan Pembelian Handphone Oppo pada Mahasiswa Universitas 
Muria Kudus”. 
2. Ruang Lingkup 
Agar mempermudah pada saat melakukan penelitian ini, sehingga 
penelitian dapat berjalan dengan baik dan terarah, maka perlu untuk membuat 
batasan dari permasalahan. Adapun ruang lingkup permasalahan pada 
penulisan penelitian ini, yaitu : 
1. Obyek pada penelitian ini yaitu Universitas Muria Kudus. 
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2. Penelitian menjelaskan tentang Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, 
Persepsi Kualitas, Harga dan Promosi sebagai variabel independen 
dan Keputusan Pembelian sebagai variabel dependen. 
3. Responden yang di teliti yaitu Mahasiswa di Universitas Muria 
Kudus. 
4. Jangka waktu penelitian selama 4 bulan setelah proposal disetujui 
yaitu pada bulan Febuari 2019 sampai dengan Mei 2019. 
3. Perumusan Masalah 
Permasalahan penelitian ini adalah : 
a. Banyak strategi promosi  yang gencar dilakukan oleh perusahaan Oppo 
agar meningatkan pemasaran terhadap smartphone Oppo namun tingginya 
persaingan, produk Oppo masih dalam urutan terakhir dalam 5 vendor 
smartphone diantaranya Samsung, Huawei, Apple dan Xiaomi  dalam 
pengambilan keputusan konsumen. 
b. Menurunnya tingkat keputusan pembelian tersebut diduga disebabkan oleh 
beberapa hal, antara lain: 
1) Masih kurangnya kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas , 
harga. ketika konsumen memiliki sikap kurang baik terhadap suatu 
merek maka secara sadar atau tidak sadar akan menghindari merek 
tersebut bahkan merek tersebut tidak menjadi salah satu alternative 
yang dipertimbangkan dalam memutuskan pembelian, 
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2) Kurangnya strategi promosi yang dilakukan oleh Oppo, sehingga 
Oppo perlu mengambil kebijakan untuk meningkatkan keputusan 
pembelian, 
3) Menetapkan strategi harga yang sesuai, serta melakukan strategi 
promosi yang tepat agar konsumen merasa puas memakai produk 
Oppo dengan harapan akan tercipta keputusan pembelian yang 
semakin meningkat. 
Berdasarkan permasalahan diatas,terdapat permasalahan penelitian 
antara lain : 
1. Apakah kesadaran merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
Handphone Oppo pada Mahasiswa Universitas Muria Kudus ? 
2. Apakah asosiasi merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
Hanphone Oppo pada Mahasiswa Universitas Muria Kudus ? 
3. Apakah persepsi kualitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
Handphone Oppo pada Mahasiswa Universitas Muria Kudus ? 
4. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian Hanphone 
Oppo pada Mahasiswa Universitas Muria Kudus ? 
5. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
Hanphone Oppo pada Mahasiswa Universitas Muria Kudus ? 
6. Apakah kesadaran merek , asosiasi merek, persepsi kualitas, harga dan 
promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian Handphone Oppo 
pada Mahasiswa Universitas Muria Kudusn Secara Berganda? 
4. Tujuan Penelitian  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai jawaban yang di 
kehendaki dalam rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Untuk menguji pengaruh kesadaran merek terhadap keputusan 
pembelian Handphone Oppo. 
2. Untuk menguji pengaruh asosiasi merekterhadap keputusan pembelian 
Handphone Oppo. 
3. Untuk menguji pengaruh persepsi kualitas terhadap keputusan 
pembelian Handphone Oppo. 
4. Untuk menguji pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 
Handphone Oppo. 
5. Untuk menguji pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian 
Handphone Oppo. 
6. Untuk menguji pengaruh kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi 
kualitas, harga dan promosi terhadap keputusan pembelian Handphone 
Oppo. 
5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembacanya 
yang terurai sebagai berikut:  
1. Kegunaan Teoritis, sebagai bahan informasi dan pengayaan bagi 
pengembangan khasanah ilmu pengetahuan khususnya manajemen 
pemasaran.   
2.  Kegunaan Praktis, sebagai panduan atau rekomendasi bagi praktisi 
manajemen yang menjalankan bisnisnya, terutama yang berhubungan 
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dengan objek penelitian pemasaran mengenai pengaruh kesadaran 
merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, harga dan promosi terhadap 
keputusan pembelian konsumen. 
 
 
  
